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NILAI MORAL DALAM NOVEL KELUARGA CEMARA: BUNGA 
PENGANTIN KARYA ARSWENDO ATMOWILOTO SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN SASTRA DI SMP NEGERI 2 KARTASURA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan struktur novel Keluarga Cemara: 
Bunga Pengantin karya Arswendo Atmowiloto, (2) memaparkan bentuk-bentuk nilai 
moral dalam novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo 
Atmowiloto, (3) mengetahui implementasi nilai moral yang terdapat dalam novel 
Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo Atmowiloto sebagai media 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Kartasura. Data berupa dialog ataupun percakapan 
dalam novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo Atmowiloto. 
Sumber data primer berupa novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya 
Arswendo Atmowiloto, sumber data sekunder berupa artikel pendukung penelitian. 
Teknik pengumpulan data berupa teknik pustaka. Teknik keabsahan data yaitu teknik 
triangulasi teori. Teknik analisis data menggunakan teknik dialektika. Hasil 
penelitian adalah: (1) struktur instrinsik maupun ekstrinsik berupa tema kesabaran 
dalam menghadapi hidup, tokoh yaitu Agil, Euis, Ara, Tante Pressier, Pipin, dan 
Abah. Plot yang berisikan tahap awal, tahap tengah dan tahap akhir. Latar tempat di 
Kecamatan Indihiang, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat. dan latar sosial 
dapat dilihat bagaimana cara berpikir dari tokoh tersebut. (2) nilai moral yang ada 
dalam novel tersebut yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia 
dengan manusia lain, hubungan manusia dengan Tuhan. (3) penelitian ini dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran sastra di SMP Negeri 2 Kartasura kurikulum 
K13 dengan kompetensi dasar 3.10 dan kompetensi inti 4.10. 
Kata Kunci: novel Keluarga Cemara:Bunga Pengantin karya Arswendo 
Atmowiloto, nilai moral, media pembelajaran sastra di SMP Negeri 2 Kartasura. 
Abstract 
This study aims to: (1) explain the novel structure of the Cemara Family: Arrow 
Wedding Flower by Arswendo Atmowiloto, (2) describe the forms of moral values in 
the novel of the Cemara Family: Bride Flower by Arswendo Atmowiloto, (3) to know 
the implementation of moral values contained in novel Family of Cemara: Flower 
Bride by Arswendo Atmowiloto as a medium of learning in SMP Negeri 2 Kartasura. 
Data in the form of dialogue or conversation in the novel Family of Cemara: Flower 
of Bridal by Arswendo Atmowiloto. Primary data source in the form of novel Cemara 
Family: Bunga Pengantin by Arswendo Atmowiloto, secondary data source in the 
form of research supporting articles. Techniques of collecting data in the form of 
library techniques. The technique of data validity is the theory triangulation 
technique. Data analysis technique using dialectic technique. The results of the 
research are: (1) intrinsic and extrinsic structures in the form of the theme of 
patience in the face of life, figures of Agil, Euis, Ara, Tante Pressier, Pipin, and 
Abah. Plot containing the initial phase, middle stage and final stage. Background 
place in Indihiang District, Tasikmalaya Regency, West Java Province. and the 
social setting can be seen how the character thinks. (2) the moral values that exist in 
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the novel is the relationship of man with self, human relationships with other human, 
human relationship with God. (3) this research can be used as a medium of literary 
learning in SMP Negeri 2 Kartasura K13 curriculum with basic competence 3.10 
and core competence 4.10. 
Keywords: novel Family of Cemara: Wedding Flower by Arswendo Atmowiloto, 
moral value, literary learning media in SMP Negeri 2 Kartasura. 
1. PENDAHULUAN
Bila orang membicarakan moral seseorang atau suatu masyarakat, yang 
biasanya dibicarakan adalah kebiasaan, tingkah laku atau perbuatan orang tersebut 
atau kelompok masyarakat. Dengan demikian aturan-aturan, tingkah laku dan 
perbuatan yang telah disepakati oleh seluruh masyarakat dihayati dan dilestarikan 
oleh anggota masyarakat maupun penerusnya yang sering dikenal dengan nilai-nilai 
moral. Untuk memahami hubungan karya sastra dengan kehidupan sosial yang 
melingkupinya berdasarkan pada pandangan bahwa karya sastra diciptakan 
pengarang sebagai individu yang pasti dalam lingkungan masyarakat dan zaman 
tertentu. (Yudiono: 2009: 57). 
Oleh karena itu, nilai mendasari sikap dan perilaku seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat. Nilai moral adalah ajaran tentang baik-buruk suatu 
perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban, dan lainnya (Purwadarminto:1950:957). 
Pada novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin seyogyanya terdapat nilai-nilai baik 
yang perlu untuk dicontoh dan nilai-nilai yang buruk dan tidak pantas untuk 
dicontoh. Pun penulis, akhirnya tertarik dan akan meneliti Nilai Moral dalam Novel 
Keluarga Cemara:Bunga Pengantin Karya Arswendo Atmowiloto Sebagai Media 
Pembelajaran Sastra di SMP Negeri 2 Kartasura. 
2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Sukmadinata (2012: 60) mengatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivasi 
sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Bagi Sukmadinata penelitian kualitatif bersifat induktif: peneliti 
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membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
interpretasi. 
Data himpunan dengan seksama mencakup deskripsi dalam konteks yang 
mendetail disertai catatan-catatan yang mendalam, atau hasil analisis dokumen dan 
catatan-catatan. Tujuan utama penelitian kualitatif ada dua yakni menggambarkan 
dan mengungkapkan serta menggambarkan dan menjelaskan. Terdiri dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa novel Keluarga 
Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo Atmowiloto, sumber data sekunder 
berupa artikel lain yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data berupa 
teknik pustaka.  
Sutopo (2002: 95-96) menyatakan teknik pustaka adalah teknik yang 
menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memeroleh data, teknik simak, dan 
teknik catat yang berarti penulis sebagai instrument kunci untuk melakukan 
penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer, kemudian 
hasil penyimakan dicatat sebagai data. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 
jurnal, artikel yang memiliki keterkaitan dengan novel Keluarga Cemara: Bunga 
Pengantin karya Arswendo Atmowiloto maupun buku yang memiliki landasan teori 
yang dapat dijadikan sebagai dasar penelitian.  
Pada penelitian ini menggunakan teknik trianguasi teori yaitu membaca buku 
yang berkaitan dengan aspek ataupun nilai moral dan berbeda sumbernya yang 
diaplikasikan pada rumusan masalah yaitu mengetahui struktur novel Keluarga 
Cemara: Bunga Pengantin serta menganalisis nilai-nilai moralnya dan kemudian 
disimpulkan. Analisis data menggunakan metode dialektika. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Burhan Nurgiyantoro dalam Teori Pengkajian Fiksi menyatakan bahwa fiksi 
menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan 
lingkungan dan sesama interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya dengan 
Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap 
lingkungan dan kehidupan. Walau berupa khayalan, tidak benar jika fiksi dianggap 
sebagai hasil kerja lamunan belaka, melainkan penghayatan dan perenungan yang 
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dilakukan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Berikut hasil penelitian 
novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo Atmowiloto. 
3.1 Struktur Pembangun (Ekstrinsik Dan Intrinsik) 
Akan dijelaskan unsur-unsur strukturalisme pada novel Keluarga Cemara: 
Bunga Pengantin Karya Arswendo Atmowiloto yang mengacu pada pendapat 
Burhan Nurgiyantoro terdiri dari tema, plot, tokoh dan penokohan, dan latar yang 
meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Tema dalam novel Keluarga 
Cemara:  Bunga Pengantin Karya Arswendo Atmowiloto dapat diperlihatkan dengan 
kesabaran dalam menghadapi hidup diperlukan untuk menghadapi masalah-masalah 
yang menghadang setiap harinya. Plot terdiri dari tahap awal, tahap tengah (middle), 
dan tahap akhir (end).   
Tokoh dan penokohan dalam novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin 
karya Arswendo Atmowiloto dapat dilihat dengan peranan tokoh utama yang terdiri 
dari protagonist, antagonis, dan tritagonis. Serta Tokoh-tokoh figuran yang menjadi 
pelengkap atau tambahan pada penelitian ini. 
Latar terdiri dari latar tempat, berupa nama tertentu mencerminkan sebuah 
daerah di Kecamatan Indihiang, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat, latar 
Waktu dapat terlihat dari perayaan yang dilaksanakan sebagai perayaan tahunan 
memeringati ulang tahun Kabupaten Indihiang yang disebut sebagai festival seni. 
Karena perayaan ulang tahun biasanya berasal dari sejarah tertentu di suatu tempat. 
Dan perayaan tersebut merupakan peringatan sejarah karena terdapat sebuah 
Kecamatan di Indihiang, Tasikmalaya, Jawa Barat, dan latar sosial dapat dilihat 
bagaimana cara berpikir dari tokoh tersebut. status sosial dari tokoh juga 
memengaruhi setiap kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan. Tokoh Emak 
mewakili latar sosial kelas bawah yang takut untuk berbicara secara jujur dan terbuka 
ke khalayak umum. Hal tersebut dikarenakan status sosial yang dimilki tidak 
mungkin diterima oleh masyarakat seperti apa kehidupan pada sebelumnya. 
3.2 Analisis Aspek Moral Dalam Novel Keluarga Cemara:Bunga Pengantin 
Karya Arswendo Atmowiloto 
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“Moral” selalu dikaitkan dengan kewajiban khusus, dihubungkan 
dengan norma sebagai cara bertindak yang berupa tuntutan relatif atau 
mutlak. “Moral” merupakan wacana normatif dan imperatif dalam kerangka 
yang baik dan yang buruk, yaitu keseluruhan dari kewajiban-kewajiban kita. 
Jadi kata “moral” mengacu pada baik-buruknya manusia terkait dengan 
tindakannya, sikapnya dan cara mengungkapkannya.  
Konsep “moral” ini mengandung dua makna: 1) keseluruhan aturan 
dan norma yang berlaku, yang diterima oleh suatu masyarakat tertentu 
sebagai arah atau pegangan dalam bertindak, dan diungkapkan dalam 
kerangka yang baik dan yang buruk; 2) disiplin filsafat yang merefleksikan 
tentang aturan-aturan tersebut dalam rangka mencari pendasaran dan tujuan 
atau finalitasnya. Pengertian yang kedua ini lebih dekat dengan penggunaan 
konsep “etika”.  Ada tidaknya kebebasan pada manusia merupakan suatu 
masalah yang penting dalam dunia moral, karena apakah seseorang secara 
moral dapat dikatakan bertanggungjawab atas perbuatannya (Hook dalam 
Susilawati, dkk, 2010:23).  
3.2.1 Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri 
Persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri disusun pada 
semua wujud nilai moral yang berhubungan dengan individu sebagai 
pribadi yang menunjukkan eksistensi individu tersebut dengan bersikap 
yang melekat pada dirinya. Persoalan manusia dengan dirinya sendiri 
dapat dilihat dengan bermacam-macam jenis dan tingkat intensitasnya 
(Nurgiyantoro, 2010: 324). 
3.2.1.1 Rasa 
Adalah sebuah istilah yang membantu kita untuk melihat sebagai 
manusia yang bermata satu. Jadi sanggup untuk mendengar suara hati, 
untuk mengarahkan diri pada yang betul-betul bernilai dan 
bertanggungjawab sebagai manusia. 
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“Boleh saja,” kata Agil. “Tapi masa nilainya nol?” 
“Itu kan bukan bunga.” 
“Bunga!” bela Agil. “Ini bunga pisang.” 
“Pokoknya bunga ya mawar, anggrek, bugenvil, melati.... Ini bukan 
bunga.” 
3.2.1.2 Mampu membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari 
Setiap hari seharusnya kita dapat mengambil keputusan untuk 
menentukan suatu hal. Karena sekiranya dalam pengambulan keputusan 
dalam kehidupan sehari-hari tidak sepenuhnya murni dari hasil 
kemurnian hati, pastinya ada kekuatan-kekuatan yang menghendaki 
pengambilan keputusan tersebut. 
“Kalau kamu ikut bandel, kamu juga tak akan lolos seleksi.” Suaranya 
makin meninggi lagi. “Pilih mana?” 
“Tapi...” 
“Tak ada tapi. Satu... dua...” 
“Biar Aik baca dulu. Lalu kakak menilai lagi. Aik lebih baik mewakili 
kecamatan kita.” 
“Tiga 
“Kamu gagal, Ara.” 
3.2.1.3 Menerima diri 
Manusia tidak mungkin berkembang dengan utuh apabila 
perspektifnya terbatas pada kebahagiaan dunia. Manusia perlu belajar 
untuk menerima diri dengan baik, menyadari batas-batas kemampuan, 
dan tidak mudah menyerah. 
Selanjutnya ia tenggelam dalam kesibukan terminal. Bersama Ara, bersama 
Agil, bersama Onah, bersama penjaja makanan kecil lainnya. Mengejar bus, 
menawarkan dagangan, merayu pembeli. Itulah acting sehari-hari, yang terus 
dijalani. Terminal ini adalah pentas yang sesungguhnya. Kemenangan dan 
kegagalan tidak ditandai dengan piala atau tepuk tangan, melainkan dengan 
terjualnya sejumlah dagangan. Dan itu terus berjalan, silih berganti. 
“Opaaak... opaaak....” 
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Itulah dialog, monolog Euis yang masih akan terus diucapkan. (Atmowiloto, 
2001: 126-127). 
3.2.1.4 Kejujuran 
Dasar untuk setiap usaha adalah u ntuk menjadi orang kuat adalah 
kejujuran. Tanpa kejujuran, kita sebagai manusia tidak dapat maju 
selangkah pun karena kita belum berani menjadi diri kita sendiri. Tidak 
jujur berarti tidak seiya-sekata dan belum sanggup mengambil sikap yang 
lurus. 
“Nol? Kosong?” 
“Ya,” teriak Sofi. “Jadi aku yang menang. Aku yang menjadi pengantin.” 
“Boleh saja,” kata Agil. “Tapi masa nilainya nol?” 
“Itu kan bukan bunga.” 
“Bunga!” bela Agil. “Ini bunga pisang.” 
3.2.2 Hubungan Manusia Dengan Manusia Lain 
Persoalan hubungan manusia dengan manusia lain dalam KBBI 
Offline menganggap bahwa hubungan tersebut disusun pada sebuah 
wujud nilai moral yang berhubungan dengan manusia lain sebagai 
pribadi yang menunjukkan eksistensi individu tersebut dengan bersikap 
yang melekat pada dirinya. 
3.2.2.1 Tolong-menolong 
Sikap tolong-menolong adalah sikap meminta bantuan kepada 
orang lain agar usahanya dapat terlaksana dengan baik dan berjalan 
lancar.  
Euis berteriak-teriak minta tolong.  
Euis menunggui dengan cemas. semua hapalan naskah tak bisa 
diingat. 
3.2.2.2 Rela berkorban 
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Hal tersebut adalah salah satu hubungan antara manusia satu 
dengan manusia lainnya yang bersifat baik. Kegiatan tersebut biasa 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
“Tiga...” 
“Kamu gagal, Ara.” 
“Tak apa. Tapi Aik ingin membacakan puisinya.” 
3.2.2.3 Keberanian moral 
Sebagai ketekadan dalam bertindak sebagai ketekadan dakam 
bertindak secara mandiri. Keberanian moral menunjukkan sikap diri 
dalam tekad untuk mempertahankan diri terhadap sikap yang telah 
diyakini sebagai kewajiban. Pun apabila tidak disetujui atau secara aktif 
dilawan oleh lingkingan.  
“Aku tidak perlu minta maaf. Aku tak pernah minta maaf.” 
“Sekarang perlu. Minta maaf sama Bik Eha. Cium tangan Bik Eha.” 
 “Minta maaflah....” 
3.2.2.4 Menilai orang lain 
Untuk menilai watak, sikap dasar dan mutu kepribadian 
seseorang kita harus mengetahui motivasinya. Jika tidak akan sulit 
untuk memberikan penilaiaan moral terhadapnya. 
“Ara, saya sedih karena kamu tidak disertakan dalam final.” 
“Saya sedih kalau kamu sedih. Berarti saya membuat sedih. Kata 
Abah, kalau kita membuat sedih orang lain, seharusnya kita malu.” 
“Ara, saya makin ingin berkenalan dengan Abah.” 
“Setiap saat bisa. Abah masih narik becak.” 
3.2.3 Hubungan Manusia Dengan Tuhan 
Seturut dengan KBBI Offline dinyatakan bahwa persoalan 
hubungan manusia dengan Tuhan yang disusun pada sebuah wujud nilai 
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moral yang berhubungan dengan Tuhan sebagai pribadi yang 
menunjukkan eksistensi individu tersebut dengan bersikap yang melekat 
pada dirinya. 
3.2.3.1 Memohon pertolongan 
“Ya Tuhaaaaan, berikan kesabaran pada diriku ini,” teriak Tante 
Pressier, tak mampu menahan gejolak yang berkecamuk dalam hati. 
Bisa dimengerti, dalam situasi yang kritis seperti ini, Pipin malah 
mengompol. Eha sudah terlanjur dipecat, walau hanya kata-kata. 
Kalau Jana yang mendandani Pipin, apa jadinya nanti. 
Sikap Tante Pressier pada cuplikan di atas menunjukkan bahwa 
meskipun manusia terkadang merasa di atas angin, ia tetap berpikir untuk 
meminta pertolongan kepada Tuhan. Karena Tuhan memang merupakan 
Maha Pemberi Pertolongan terhadap manusia. 
3.2.3.2 Suara hati 
Suara hati adalah kesadaran moral kita dalam situasi konkret. 
Dalam pusat kepribadian kita yang disebut hati, kita sadar apa yang 
sebenarnya dituntut dari kita. Meskipun banyak pihak yang menyatakan 
kepada kita apa yang sebenarnya wajib kita lakukan, tetapi dalam hati kita 
sadar bahwa hanya kitalah yang mengetahuinya. 
Euis tak menjawab.  Dadanya masih terasa sesak dan panas. 
Menerima kekalahan memang pahit. Menerima bahwa dirinya tidak menang, 
memang menyakitkan. Euis merasakan ini semua, sekarang ini. Sudah 
beberapa kali Euis merasa kecewa, merasa harapannya luput, tapi tidak 
seperti sekarang ini.  
3.3 Implementasi Hasil Penelitian 
Edgar Dale mencanangkan sebuah bagan kerucut Dale yang di dalamnya 
terdapat teori pengalaman belajar menurutnya dengan mengklasifikasikan sepuluh 
tingkat pengalaman belajar dari tingkat yang paling kongkret sampai dnegan yang 
paling abstrak. Masing-masing tingkat mengisyaratkan jenis media pembelajaran 
yang sesuai. Pada tingkatan paling abstrak, siswa sama sekali tidak mengenal atau 
10 
berpengalaman karena tanpa menggunakan media hanya informasi verbal, sementara 
tingkatan paling konkret siswa memiliki pengalaman langsung. Media pembelajaran 
adalah keterlibatan siswa secara langsung dan membentuk pengalaman baginya. 
Penelitian pada novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya arswendo 
atmowiloto dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMP 
Negeri 2 Kartasura melalui analisis-analisis moralnya. Hal tersebut dikarenakan 
media ajar dapat digunakan sebagai media pembelajaran asalkan memenuhi criteria 
sebagai media pembelajaran yang baik dan siswa mudah mengerti apa media yang 
sedang digunakan saat guru sedang mengajar. 
Materi ajar yang akan disampaikan pada siswa berupa unsur intrinsik dalam 
karya sastra secara khusus yaitu tema, plot, tokoh dan penokohan, dan latar. Dengan 
media pembelajaran yang berasal dari unsur-unsur ekstrinsik yang berupa nilai-nilai 
moral yang berasal dari novel tersebut. Unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik 
merupakan hasil penelitian yang bersal dari novel Keluarga Cemara: Bunga 
Pengantin karya Arswendo Atmowiloto.  
Menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:64) menyatakan bahwa fungsi 
pembelajaran sastra adalah: 
1. Sebagai alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan
pengalaman, perasaan, dan pendapat.
2. Sebagai alat untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam memelajari
bahasa.
3. Sebagai alat untuk member stimulus dalam pemerolehan
kemampuan berbahasa.
4. PENUTUP
Nilai moral yang terdapat dalam novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin 
karya Arswendo Atmowiloto terdiri dari hubungan manusia dengan diri sendiri (rasa, 
mampu membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari, menerima diri, kejujuran), 
hubungan manusia dengan manusia lain (tolong-menolong, rela berkorban, 
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keberanian moral, menilai orang lain), hubungan manusia dengan tuhan (memohon 
pertolongan, dan suara hati). 
Edgar Dale mencanangkan sebuah bagan kerucut Dale yang di dalamnya 
terdapat teori pengalaman belajar menurutnya dengan mengklasifikasikan sepuluh 
tingkat pengalaman belajar dari tingkat yang paling kongkret sampai dnegan yang 
paling abstrak. Masing-masing tingkat mengisyaratkan jenis media pembelajaran 
yang sesuai. Pada tingkatan paling abstrak, siswa sama sekali tidak mengenal atau 
berpengalaman karena tanpa menggunakan media hanya informasi verbal, sementara 
tingkatan paling konkret siswa memiliki pengalaman langsung. Media pembelajaran 
adalah keterlibatan siswa secara langsung dan membentuk pengalaman baginya. 
Penelitian pada novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo 
Atmowiloto dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMP 
Negeri 2 Kartasura melalui analisis-analisis moralnya. Hal tersebut dikarenakan 
media ajar dapat digunakan sebagai media pembelajaran asalkan media pembelajaran 
disesuaikan dengan usia siswa dan media pembelajaran mendukung penguatan 
pendidikan karakter (PPK). Usai membaca novel dan dapat menemukan nilai-nilai 
moral yang ada, maka siswa dapat membuat puisi berdasarkan nilai-nilai moral yang 
telah diketemukan dari novel Keluarga Cemara: Bunga Pengantin karya Arswendo 
Atmowiloto. 
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